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Abstrak  

 

Manfaat dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memudahkan manusia salah satunya menemukan 

informasi dengan cepat dan mudah dalam suatu data yang besar. Untuk menemukan data dan informasi tidak dapat 

dipisahkan dari pencocokan string. Pencocokan string adalah algoritma yang digunakan dalam mencari string 

dalam Pattern. Dalam penelitian ini algoritma yang digunakan adalah algoritma brute force. Algoritma brute force 

adalah salah satu algoritma yang digunakan dalam mencocokkan string, dimana dari hasil pencocokan inilah akan 

ditemukan data dan informasi yang dicari. 

Kata kunci: Pencarian, Pencocokan String, Algoritma brute force. 

 

 

Abstract  

 

The benefits of the development of information and communication technology make it easier for humans one of 

them to find information quickly and easily in a large data. To find data and information can not be separated 

from string matching. String matching is an algorithm used in finding strings in a pattern. In this study the 

algorithm used is the brute force algorithm. Brute force algorithm is one of the algorithms used in matching 

strings, where the results of this matching will find the data and information sought 
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1. PENDAHULUAN 

 
Pencocokan string merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam proses pencarian sebuah data dan 

informasi. Pencocokan string merupakan algoritma yang digunakan untuk mempercepat dalam pencarian suatu 

string atau pola dalam suatu teks. Yang tidak terpisahkan dalam sebuah pencarian sebuah data atau informasi  

dalam suatu data yang besar. Pencocokan string selain digunakan sebagai metode pencaraian data dan informasi, 

tetapi juga biasa digunakan dalam pendeteksian sebuah tidakan buruk dalam dunia tulis menulis seperti 

plagiarisme. Algoritma yang biasa digunakan dalam pencocokan string seperti, algoritma rabin-karb, algoritma 

winnowing, algoritma brutefoce dll. Dalam penelitian ini algoritma yang digunakan adalah Algoritma brute force. 

Algoritma brute force merupakan algoritma yang memiliki fungsi sebagai algoritma yang digunakan untuk 

pencocokan string atau mencocokan pattern dengan semua teks, algoritma brute force berdasarkan percariannya 

mendeteksi atau membaca string dari kiri ke kanan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Pencocokan String ( String Matching) 

Pencocokan string atau string matching merupakan proses pencarian terhadap semua kemunculan string. 

yang disebut pattern kepada string yang lebih panjang[1][2]. Pattern merupakan string sepanjang m karakter (m < 

n) yang akan di cari dan di cocokan di dalam teks[3]. Dan teks merupakan panjang karakter sebanyakn n. string 
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matching ini sudah di imlementasikan atau diterapkan pada pencarian dengan mengetikam kata kunci pada search 

engine seperti google, yahoo, dll. 

 

String matching dirumuskan  pada persamaan (I)[2] 

 

Keterangan: 

x = string   

m = panjang string  

y = teks  

n = panjang teks 

  

String matching merupakan sebuah pencarian pattern atau string pada teks. Prinsip kerja sting 

matching[1]: 

1) Teks akan dipindai dengan window yang ukurannya sama dengan panjang pattern atau string 

2) Tempatkan window pada awal teks 

3) Karakter pada window akan dibandingkan dengan karakter dari pattern. Setelah hasil pencocokan, proses 

ini akan melakukan dari arah kiri ke kanan pada window. Prosedur ini akan terus berulang sampai window 

beada di akhir teks. 

 

Tabel 2.1 analisi proses pencocokan string 

Teks S T R I N G  M A T C H I N G 

Pattern M A T C H I N G        

  M A T C H I N G       

  M A T C H I N G      

               

               

       M A T C H I N G 

               
 

2.2. Algoritma Brute Force 

Algoritma brute force merupakan algoritma yang digunakan untuk menncocokan string dengan semua teks 

untuk menemukan pattern dalam teks[4][5]. Algoritma ini digunakan dalam pencarian pola dengan 

membandingkan karakter demi karakter antar string yang dicari dengan string pada teks, algoritma ini sama dengan 

string matching akan melakukan proses pergeserannya dari arah kiri ke kanan. Pencocokan string menggunakan 

algoritma brute force sebagai beriku[5]: 

1. Mencocokan pattern dari awal teks menggunakan algoritma brute force 

2. Algoritma brute force akan memproses dari kiri ke kanan dan akan mencocokn karakter perkarakter string 

pada teks sampai salah satu kondisi terpenuhi 

a. Karakter string yang dicari pada teks tidak memiliki kecocokan 

b. Semua karakter yang dicari pada tekes memiliki kecocokan, dan algoritma brute force akan memberita 

posisi kecocokannya 

3. Algoritma brute force menggeser string sebesar satu ke kanan, dan terus berulang samapai string terakhir 

pada teks 

 

Algoritma brute force juga memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan dari algoritma brute force yaitu 

[5][2]:  

a. Algoritma brute force dapat digunakan untuk memecahkan hampir sebagian besar masalah.  

b. Algoritma brute force sederhana dan mudah dimengerti  

c. Algoritma brute force menghasilkan algoritma yang layak untuk beberapa masalah penting seperti pencarian, 

pengurutan, pencocokkan string, atau perkalian matriks.  
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d. Algoritma brute force menghasilkan algoritma baku (standart) untuk tugas-tugas komputasi 

penjumlahan/perkalian n buah bilangan, menentukan elemen minimum atau maksimum di dalam tabel (list) 

Sedangkan kelemahan dari algoritma brute force yaitu sebagai berikut [5][2]:  

a. Algoritma brute force jarang menghasilkan algoritma yang mangkus (manjur).  

b. Beberapa algoritma brute force lambat, sehingga tidak dapat diterima.  

c. Tidak sekonstruktif/sekreatif teknik pemecahan masalah lainnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penerapan algoritma brute force untuk pencocokan string dimulai proses penginputan kata kunci yang 

akan di cocokan, dan menginputkan string lain yang akan di bandingkan dengan kata kunci yang akan di 

cocokan. Pada Gambar 3.1 meerupakan coding untuk mecocokan sebuah string.   

 

 
Gambar 3.1 Kode Program pencocokan string 

 
Gambar 3.1 merupakan kode program pencocokan string menggunakan algoritma brute force dengan 

bahasa pemograman C++. String atau kunci yang disediakan sebenyak sepuluh array yang terdiri dari angka 1, 2, 

3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10.  Proses ini akan menghasilkan output data cocok ketika string atau kata kunci yang 

diinputkan tersedia dalam array, dan jika string atau kata kunci yang di inputkan tidak ada dalam array, maka akan 

memproses output data tidak cocok. Gambar 3.2 merupakan output dari penginputan oleh user. 

 

 
 

Gambar 3.2 Output pencocokan string 1 

 
Gambar 3.2 menunjukan hasil output dari penginputan string oleh pengguna, bahwa string 5 terdapat pada array, 

atau string yang di inputkan cocok dengan data pada array.  
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Gambar 3.3 Output pencocokn string 2 

 
Gambar 3.3 menunjukan hasil ketidak cocokan data yang di inputkan user dengan array. Sistem akan memproses 

hasil output data tidak cocok jika string yang dinputkan tidak tersedia dalam array. 

 

Proses pencocokan string menggunakan algoritma brute force ini melakukan proses dari arah kiri ke kanan secara 

terus menerus sampai string yang terakhir, jika samapi string yang terakhir string yang akan di cocokan tidak ada 

mka akan menghasilakn data tidak cocok. Berikut hasil pencocokan string menggunakan algoritma brute force. 

 
Tabel 3.1 hasil pencocokan string menggunakan algoritma brute force 

No 
String yang tersedia  

dalam array 

String yang di 

inputkan / yang 

dicocokan 

Output 

1 [1,2,3,4,5,6,7,8,9,10] 5 Data cocok 

2 [1,2,3,4,5,6,7,8,9,10] 11 Data tidak cocok 

3 [1,2,3,4,5,6,7,8,9,10] 32 Data tidak cocok 

4 [1,2,3,4,5,6,7,8,9,10] 2 Data cocok 
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4. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan peneltian diatas bisa di simpulkan bahwa 

a. Pencocokan string menggunakan Algoritma brute force dilakukan dengan proses eksekusi atau pencocokan 

dari arah kiri ke kanan dengan satu langkah sampai niali string terpenuhi atau hasil yang dicari memiliki 

kecocokan atau tidak memiliki kecocokan 

b. Algoritma brute force bisa digunkan sebagai alat untuk pencocokan string yang dapat dikembangkan 

sebagai pendeteksi plagiarisme,  

c. Algoritma brute force bisa digunakan sebagai alat pencarian, dimana dari hasil pencocokan inilah akan 

ditemukan data dan informasi yang dicari. 

d. Sistem pada penelitian ini masih sangat sederhana, peneliti lebih lanjut bisa mengembangkan dengan lebih 

baik 
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